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ABSTRAK

MASRUKAN. Penerapan Metode Sorogan Sebagai UpaggdPebangan
Kurikulum di MTs YAJRI Payaman Secang Magelang.i|@r Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyath &linan Kalijaga. 2010.

Teknik Sorogan merupakan salah satu metode peralsatajyang
terdapat dalam lingkungan pesanntren. Fenomena rikeneetika sebuah
madrasah Tsanawiyah dengan pembelajaran formalgoaagan metode sorogan
ini dalam kegiatan belajar-mengajarnya.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti bertujuan getahui (1)
Bagaimanakah bentuk kurikulum yang berjalan di MMAJRI? (2)
Bagaimanakah penerapan metode sorogan di MTs YARJRE) Apakah faktor
pendukung dan kendala penerapan metode sorogdnsdy AJRI?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif
yakni mengetahui dan memperkenalkan gambaran unemtang pelaksanaan
metode sorogan dalam pembelajaran formal di MTsRMAdengklasifikasikan
data, menganalisis serta menafsirkannya. Adapumkiggengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan studi dokumentasi, obsdaragsung dan wawancara.

Diantara hasil penelitian yang diperoleh penulialakl sebagai berikut:
Penerapan metode sorogan di MTs YAJRI merupakan pagpaduan antara
sistem pendidikan pesantren dan madrasah yang meaign kurikulum formal.
Metode sorogan yang dilaksanakan tidak bersifatilsgbagaimana yang terjadi
di lingkungan pesantren tradisional, melainkan dukberapa inovasi dan
pengembangan untuk mensukseskan proses pembelajaranrmeningkatkan
kualitas pendidikan.

Beberapa inovasi itu di antaranyapoving class team teaching
akselerasi pembelajaran, penilaian portofolio dammputerisasi hasil
pembelajaran dalam Program Aplikasi Madrasah (PANMovasi tersebut
merupakan respon madrasah dalam menghadapi tantghgfaal dan jawaban
atas rasa tanggung jawab terhadap amanat masyanakat melaksanakan
pendidikan dan pembelajaran. Metode sorogan yaegagkan dengan berbagai
inovasinya tersebut dimaksudkan untuk membentukukiémbaga pendidikan
yang berkualitas dan bermutu. Dengan demikian akawujud masyarakat
pembelajar (learning society) yang diidamkan.

Hasil penelitian yang sederhana diharapkan dapabtbeekan sedikit
gambaran penggunaan metode sorogan peningkatarelaganén di lingkungan
madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Madrasah adalah salah satu bentuk lembaga penditileam yang
memiliki sejarah sangat panjang. Dalam perspeldjérah, peran lembaga
pendidikan madrasah dalam mencerdaskan kehidupagsdatidak bisa
dipandang sebelah mata. Madrasah dalam bentukmgatidak formal telah
hadir di tengah-tengah masyarakat sejak abad kelitiigyah."! Dengan
demikian, lembaga pendidikan ini telah mengakaedgah-tengah kehidupan
masyarakat selama berabad-abad. Dalam realitasm@rasah tumbuh dan
berkembang dari, oleh dan untuk masyarakat itu iser@eh karena itu,
madrasah telah lama menerapkan konsep pendidikbadie masyarakat.
Ironisnya, dalam perkembangan situasi terakhir, ressth seakan
dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakaarbapemerintah.
Masyarakat seakan sangsi dengan kualitas pendidizaout put madrasah
sehingga mereka enggan mempercayakan putra-putritiyt menuntut ilmu
di sana. Padahal, madrasah mempunyai misi pentifigk unempersiapkan
generasi muda dan bangsa di masa depan.
“Pentingnya misi lembaga pendidikan islam ini dedgtan karena
hampir seratus persen peserta didik di madrasdatadaak-anak dari

keluarga santri atau paling tidak beragama Islaamgytentu jauh
berbeda dengan keadaan di sekolah atau lembagadigandumum

! Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembangannfdakarta: Logos Wacana limu,
1999), hal. 60.



yang siswanya merupakan campuran antara anak gelsantri dan
keluarga abangan atau bahkan dengan agamélain”.

Minat umat Islam terhadap madrasah sebenarnya roalsiip tinggi.
Di beberapa daerah, jumlah peserta didik di matirésdokan lebih banyak
daripada jumlah siswa sekolah umum. Dalam kasuysmasyarakat menilai
bahwa madrasah memiliki beberapa kelebihan jikaardimgkan dengan
sekolah umum. Madrasah, terutama yang berada dalgikungan pondok
pesantren, memberikan bekal mental keagamaan yaaigkepada peserta
didiknya. Dengan bekal mental yang kuat ini, dipkem, apabila peserta
didik menjadi pemimpin di kemudian hari, mereka jadnpemimpin yang
jujur, amanah dan adil.

Akhir-akhir ini, kualitas pendidikan di madrasahrisg dikaitkan
dengan standar hasil pendidikan. Di bidang agataadar hasil pendidikan
madrasah masih dianggap berada di bawah standantpes dan di bidang
pendidikan umum, ia juga kalah dari sekolah umungyada di sekitarny?.

Di antara tantangan peningkatan kualitas yang diiachadrasah
adalah adanya perubahan orientasi pendidikan nasyadari ‘belajar untuk
mencari ilmu’ menjadi ‘belajar sebagai persiaparmperoleh pekerjaarf'.
Sementara itu, permasalahan yang paling menonjol mandesak untuk
dibicarakan serius adalah persoalan metode dargmeEmbelajaran. Dalam

konteks pembelajaran ini, madrasah menyandang bgdada yaitu di satu

% Arief Furchan,Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia, Anatdteberadaan
Madrasah dan PTAI(Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal. 35.

3 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah sek&pala Sekolah MTs YAJRI,
Rabu 20 Januari 2010 di Kantor.

* Ibid, hal. 49.



sisi harus berprestasi dalam bidang studi umunsidilain harus unggul
dalam bidang studi agama yang menjadi ciri khasggerti memodifikasi
kurikulum serta metode pembelajaran yang lebihrelssipdan praktis.

Madrasah merupakan hasil perkembangan modern dstenms
pendidikan pesantren. Akan tetapi ada perbedaagenansystem pendidikan
yaitu kurikulumnya. Madrasah menganut sistem pekaiidformal dengan
kurikulum nasional serta pemberian pelajaran damluesi terjadwal.
Sementara pesantren, adalah menganut sistem gemdideagamaan non
formal dengan kurikulumnya bersifat lok&! .

Terkait dengan pembelajaran di Madrasah, Departefggma RI
dalam Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah mengkamukahwa

“1) pembelajaran perlu lebih ditekankan pada kegiatdividual peserta
didik meskipun dilaksanakan secara klasikal, datupaemperhatikan
perbedaan peserta didik, 2) perlu diupayakan lingkn belajar yang
kondusif, dengan metode dan media yang bervariashingga
memungkinkan setiap peserta didik belajar dengamanig dan
menyenangkan, 3) dalam pembelajaran perlu diberikaktu yang
cukup, terutama dalam penyelesaian tugas ataueprakiar setiap
siswa dapat mengerjakan tugasnya dengan Baik”.

Kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi pekafidiyang
digulirkan pemerintah Indonesia saat ini membelugey kepada sekolah dan
madrasah sebagai bagian dari satuan pendidikak orglakukan inovasi dan
improvisasi berkaitan dengan kurikulum, manajeniEn termasuk juga

pembelajaran yang tumbuh dari aktivitas, kreatsvdan profesionalisme yang

dimiliki madrasah. Dalam kurikulum 2006 yang dikesabagai Kurikulum

® UU Sisdiknas nomor 20 / 2003 Bab | pasal 1, Balpadal 13, 14, 17

® YU sisdiknas Bab VI pasal 30.

" Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasébgkarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2004), hal. 33.



Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penerapannya regkan peluang dan
kewenangan yang luas bagi setiap sekolah untuk useny serta
mengembangkan kurikulum pembelajarannya sendiri pagerta didiknya.
Secara tidak langsung, guru mendapatkan kesempyatam seluas-luasnya
dalam melakukan pemilihan metode pembelajaran yaaligg tepat untuk
kondisi siswa di lingkungan pembelajaran. Oleh kar&u sebagai upaya
perbaikan dan peningkatan kualitas, perlu ditawarkapada para siswa
metode pembelajaran yang mampu membangkitkan keoemngan semangat
serta mengurangi tingkat kejenuhan yang mungkaktenulasi pada siswa.

MTs YAJRI adalah salah satu madrasah yang beradawdh
kelembagaan yayasan. Di Madrasah ini diketahui batmgkat kepandaian
siswa sangat bervariasi karena tidak menggunakamdat nilai minimum
sebagai syarat penerimaan siswa baru. Pada presgs[ajaran selanjutnya,
siswa siswi yang memiliki kemampuan menonjol kurdmgga terakomodir
dalam proses pembelajaran kelas regular. Siswastevsebut mengalami
kejenuhan saat guru menerangkan materi pelajaragn ipereka sudah kuasai.
Akibat yang lebih buruk adalah potensi mereka kgrésa ditingkatkan
secara maksimal. Metode sorogan merupakan salah gadya dalam
memecahkan permasalahan tersebut.

Metode sorogan yang dilakukan saat ini mampu mekeersolusi
terhadap kebutuhan pengajaran yang harus mengakomseluruh
kepentingan dan kemampuan siswa yang heterogennggahsiswa yang

mempunyai tingkat kecepatan pemahaman rendah mamepgikuti standar



kompetensi terendah yang diharapkan. Metode ina jogenjadi alternatif
jawaban bagi siswa yang mempunyai kemampuan lébhgyituntuk untuk
mengembangkannya sampai pada batas kompetensmmadkisiamun sayang,
sampai saat ini metode manjur tersebut baru dikaraglalam pembahasan
ilmu bahasa dan agama saja di pesantren.

Atas dasar tersebut di atas, penulis tertarik unbo&lakukan
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Amalydhri(YAJRI) yang
berada di Payaman Secang Magelang. Madrasah meaggkamn
kurikulumnya dengan menerapkan metode sorogan peabarapa bidang
studi yang diajarkan baik dalam bidang studi umtemun agama.

Penyelenggaraan pembelajaran dengan metode salbogaadrasah
ini diutamakan untuk merangsang daya belajar pesbdik sehingga akan
tercapai apa yang menjadi visi madrasah, yaitu ateman pendidikan dan
pembelajaran dengan miliu pesantren Aldusunnah wal jama’aluntuk
memantapkan agidah, meluruskan keyakinan dan ketaggerta penguasaan
ilmu pengetahuan nondikotomik antara ilmu agama ittan umum dalam
membina akhlag mulia untuk kesejahteraan umat. &engemikian,
diharapkan siswa/santri dapat mengaplikasikan ijraudalam kehidupan

sehari-hari dan dapat melanjutkan belajar pad&ainselanjutnyd.

8 Wawancara dengan Bapak Akhmad Syarif Hidayatudlelaku Kepala Sekolah MTs
YAJRI Rabu 20 Januari 2010 di Kantor Tata Usaha.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi di atas, pokok permasalalaag yirumuskan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah bentuk kurikulum yang berjalan di MFSIRI?
2. Bagaimanakah penerapan metode sorogan di MTs YAJRI
3. Apakah faktor pendukung serta kendala peneraparodmesorogan

di MTs YAJRI ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
a. Untuk mengetahui bentuk kurikulum yang berjalaMdis YAJRI.
b. Untuk mendeskripsikan penerapan metode sorogarnrdi¥AJRI.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung serta kendal@nagan metode

sorogan di MTs YAJRI

2. Manfaat Penelitian
Selain sebagai tujuan akademik, penelitian ini @ipkan dapat
menjadi sebagai sumbangan bagi pengembangan pssryempurnaan
praktek, penentuan kebijakan serta tindakan sdaiaim penyelenggaraan
pendidikan di MTs YAJRI sehingga dapat diwujudkaembaga

pendidikan yang sesuai dengan visi dan misinya.



D. Kajian Pustaka
Penulis mengadakan kajian pustaka terhadap bebskaipsi yang
berhubungan dengan tema tersebut. Diantaranyahadala

1. Skripsi yang ditulis Zakiyah Darmawati mahasiswikiéas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Islam UIN SunanagaliTahun 2001
yang berjudul“Pengajaran Kitab Kuning Melalui Metode Sorogan di
Pon-Pes Al Munawir Komplek Q Krapyak Bantul Yagyt&Ka Skripsi ini
membahas tentang metode sorogan dalam pengajatab kuning.
Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa metmtegan adalah
salah satu metode pembelajaran kitab kuning dinpesgy yang mana
metode ini merupakan metode yang intensif kareraakadnunikasi dan
hubungan langsung antara kyai/ustadz dan saningggn dapat diketahui
perkembangan kemampuan santri secara langsungndiaidual. Metode
ini juga terbukti sangat baik, praktis, evisiergleff dalam mempelajari
dirosah islamiyah. Terbukti dalam membaca kitab daeat nilai 6,74
(diatas rata-rata).

2. Skripsi yang ditulis Ghonimah mahasiswi Fakultagbfy@h Jurusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Tahun 200hgyaberjudul
“Pengembangan Kurikulum Lokal di MTs Salafiyah Wgren
Kebumen’ Skripsi ini membahas tentang pengembangan kumkubkal
di MTs Salafiyah. Adapun hasil penelitiannya meaigah bahwa mata

pelajaran yang ada di kurikulum Departemen Agamagydianggap

9 Zakiyah Darmawati‘Pengajaran Kitab Kuning Melalui Metode SoroganRiin-Pes
Al Munawir Komplek Q Krapyak Bantul Yagyakarta'Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001, hal. 13.



kurang oleh pihak yayasan Salafiyah. Maka dariptrju adanya inovasi
pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan mabrayaitu
mencetak output yang siap dalam penguasaan ilmgefsman umum
dan agama serta mampu membaca kitab kuniegsyakldan memahami
isi kandungan yang ada di dalam kitab tersebutikiilum lokal disini
adalah kurikulum pesantren. Proses pelaksanaamigd $erjalan dengan
dengan baik sejak awal berdirinya madrasah padantd®51. Dalam
pelaksanaannya masih menggunakan kurikulum pesagéeg meliputi
mata pelajaran, metode yang dipakai, referensi pggangan guru serta
evaluasi yang dilaksanakannya. Kendala yang dihddbgh terbatasnya
waktu yang diberikan oleh pihak yayasan terhadéppsenata pelajaran
yang dulunya 4 jam/minggu dipotong menjadi 2 jamiygu°

3. Skripsi yang ditulis Ahmad Zaki mahasiswa Fakulasntek UIN Sunan
Kalijaga Tahun 2008 yang berjuddPelaksanakan Metode Sorogan
dalam Pembelajaran Matematika” Skripsi ini membahas tentang
pembelajaran matematika dengan mengunakan metedgaso Adapun
hasil penelitiannya menatakan bahwa pembelajagagath menggunakan
metode sorogan sangatlah evektif. Hal ini dibuktikedengan
meningkatnya aktivitas belajar siswa sebesar 11,45&@angkan
peningkatan hasil belajar siswa melalui lembar nlase sebesar 8,33%.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode soragaebut yaitu: a)

pemberian tugas, b) pelaksanaan tugas dan c) ggttagjawaban tugas.

9 Ghonimah, “Pengembangan Kurikulum Lokal di MTs afighh Wonoyoso
Kebumen”,Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2807, hal. 15.



Langkah awal guru menentukan beberapa kelompola geritornya,
menunjukkan jadwal sorogan yang kemudian membaglk&8 untuk
diselesaikan dan dibahas pada waktu itu. Dilanjutk@ngan pelaksanaan
tugas berupa persiapan pengerjaan soal LKS seteringang berkaitan
dengan soal-soal tersebut. Sebagai pertanggungimwgd, siswa
menerangkan bagaimana cara menyelesaikan soal-E&ltersebut di
depan tentornya dengan. Pada akhir sesi siswated@or melakukan
tanya jawab seperlunya.

Dari beberapa skripsi yang membahas pembelajanarsal@gan di
atas, terdapat perbedaan dengan skripsi penulifpsEertama dan kedua
membahas tentang kurikulum pondok pesantren yangerapkan metode
sorogan secara murni dalam pembelajaran kitab guAdapun skripsi ketiga
membahas tentang pelaksanakan metode sorogan dpdéanbelajaran
matematika sedangkan skripsi ini membahas pengegabarkurikulum
dengan menerapkan metode sorogan dalam pendidikemalf dengan
beberapa inovasinya. Maka dari itu, penulis menském kesempatan ini

untuk melakukan penelitian dan pembahasan lebjhtlan

E. Landasan Teori
1. Pengembangan Kurikulum
Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yangnsk

digunakan dalam bidang olahraga, yaitureceyang berarti jarak tempuh

1 Ahmad Zaki,“Pelaksanakan Metode Sorogan dalam Pembelajaranektaitika’,
Skripsj Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2808, hal. 10.



lari. Dalam bahasa arab, istilah “kurikulum” di&eh denganmanhaj
(jalan yang terang). Sedangkan dalam kontekas gdxadi kurikulum
berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidikigwtengan peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan ikap serta nilai-
nilai.** Secara umum kurikulum diartikan sebagai suatu amacyang
sengaja dirancang untuk mencapai sejumlah tujuadigi&an’® Sejalan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyanadadirian
tradisional mengenai kurikulum ini mulai ditingkatk karena dianggap
terlalu sempit dan terbatas. Pengembangan kurikuharupakan salah
satu usaha untuk merespon arus perubahan zamam daidang
pendidikan.

Upaya pemerintah dengan mengeluarkan UU No. 22 2fan
Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah diikuti oleh Bld. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara langsbegengaruh
terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasiligandBerdasarkan
peraturan pemerintah tersebut, daerah memiliki kewgan untuk
mengembangkan silabus sesuai dengan kurikulum,akeasekolah, dan
keadaan siswa, serta kondisi sekdfahlika sebelumnya manajemen
pendidikan merupakan wewenang pusat dengan paradagpydownatau
sentralistik, maka dengan berlakunya undang-untiemgbut kewenangan

bergeser pada pemerintah daerah kota dan kabugatgan paradigma

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isl&akata: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 1.

13 Ahmad, Dkk.Pengembangan Kurikuluni Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 10.

4 wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb#Sisnpetensi,
(Jakarta: Kencana, 2006),him.25-26.
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button-upatau desentralistik. Otonomi diberikan agar madrasangelola
sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan nodlagidannya sesuai
prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadelputkihan setempat.
Kebijakan tersebut disambut baik oleh pikah MTs RAJdengan
menerapkan metode sorogan dalam pembelajarannyagaselipaya
pengembangan kurikulum madrasah yaota benéberbasis pesantren.
Adapun komponen kurikulum vyaitu ; 1) Tujuan, 2) Bah
Pelajaran, 3) Proses Belajar Mengajar, 4) Penifgiavienurut hemat
penulis, penerapan metode sorogan di MTs YAJRI pekan bagian dari
pengembangan kurikulum karena metode adalah bdgraproses belajar
mengajar.
Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi tiga jenis :
1. Sistem Kelas
Kurikulum yang dikembangkan menuntut dilaksanakafaini kelas-
kelas tertentu, yaitu kelas | — VI (SD/MI) dan kelalll (SLTP/MTS).
Dalam kurikulum tersebut telah ditentukan bahansgja yang harus
diajarkan yang mencakup seberapa luas dan dalata sewutan
penyajian tiap-tiap kelas. Sebagai konsekwensiyadaystem kelas
ialah adanya kenaikan kelas yang diadakan setalamtpada tiap
akhir tahun pelajaran secara serempak. Kelemalsti@nsykelas antara
lain timbulnya efek psikologis bagi murid juga ogatua yang tidak

naik kelas, mungkin timbul perasaan malu, frusdasi sebagainnya.

5 Ahmad, Dkk.Pengembangan Kurikulung Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 17.
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2. Sistem Tanpa Kelas
Pelaksanaan program dengan system ini tidak mehgdaaya kelas-
kelas tertentu, melainkan tinkat-tingkat programetgtu. Setiap anak
diberi kebebasan untuk berpindah program setiagumapa harus
menunggu kawan-kawan yang lainya. Hal itu mungkiajas
dilaksanakan jika seorang siswa merasa mampu a@ouguasai
tingkat program tertentu. Dengan demikian, dalastesy ini tidak
dikenal adanya kenaikan kelas seperti pada systelas kdiatas.
Keunggulan system ini terletak pada kebebasan gandiki siswa
dan cukup demokratis. Anak boleh memilih tingkabgysam sesuai
dengan kemampuannya.
3. Kombinasi antara Sistem Kelas dan Sistem TanpasKela

Sistem ini merupakan gabungan antara system katasystem tanpa
kelas dengan mempertemukan segi-segi keuntungamtacha
keduanya. Anak yang memang memiliki kemampuan a8 &awan-
kawannya diberi kesempatan untuk terus maju, tefiaga tidak
meninggalkan kelas sama sekali. Sistem pendidilearg ynengarah
pada system ini misalnya system pengajaran modsier§ modul
disamping menyediakan bahan pelajaran yang santasana untuk
seluruh kelas, juga memberi kebebasan kepada siamg mampu

untuk mengambil bahan berikutnya. Dengan systemuimiod anak
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yang memang mampu mempunyai kemungkinan untuk leaftulu
manamatkan sekolahnya dari kawan-kawan lairfifiya.

Kurikulum yang telah berjalan di MTs YAJRI sesuandan
nomor 3 yaitu mengkombinasi sistem kelas dan sidterpa kelas.
Sedangkan pengembangan kurikulum yang dilakukanah ial
memasukkan metode sorogan dengan beberapa incavadelgm
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan kardimgkungan
sekitar yang mendukung proses kurikulum tersebecaf garis
besar, pengembangan ini diarahkan pada peningkatandan tagqwa
yaitu pengembangan potensi ilmu yang meliputi iligama dan ilmu
umum. Disamping peningkatan kualitas iman dan tadwakulum
yang diajarkan di MTs YAJRI juga mengacu pada kultikn yang
bersifat pemerintahan dan teknologi dengan tidaknbuang tradisi
pesantren dalam proses belajar mengajathya.

2. Metode Pembelajaran
Secara etimologis, metode berasal dari ka¢ddanhodes yang
berarti melalui® Metode secara harfiaberarti ‘cara’. Dalam pemakaian
umum adalah suatu cara atau prosedur yang dipakak mencapai suatu

tujuan®®

16 Ahmad, Dkk.Pengembangan Kurikulunj Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 42-45.

" Wawancara dengan KH. Minan Anshori selaku Ketuga¥an , 23 Januari 2010.

18 Departemen Agam&ola Pembelajaran di Pesantre®003, hal. 72.

http://sutisna.com/pendidikan/strategi-belajar-naagpengertian-metode-mengajar/
dalamwww.googlecom 25 Januari 2010.
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Secara terminology, metode berarti jalan atau garegy harus
ditempuh untuk mencapai suatu tujfnMetode merupakan cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalpaya mencapai
tujuan kurikulun® W. Gulo dalam bukunya “Strategi Belajar-Mengajar”
menyebutkan bahwa metode merupakan suatu seni Idan untuk
membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupaggditujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif diaiee?>.

Perbedaan antara Strategi, Metode, dan Teknik

Pada berbagai situasi proses pembelajaran serindi¢granakan
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkarkunénjelaskan cara,
tahapan, atau pendekatan yang dilakukan oleh sgogamu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

a. Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinyagde metode
pembelajaran. Teknik adalah jalan, alat, atau mgdrey digunakan
oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta diddcah tujuan
yang ingin dicapai.

b. Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara ygngnakan guru,
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alatkumtencapai
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebihifaeqsrocedural,
yaitu berisi tahapan tertentu, sedang teknik adataha yang

digunakan lebih bersifat implementatif. Dengan p&kn lain,

*%bid, hal 73.
2L 0emar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 26.
22\W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002), hal. 2.
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metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalama, tetapi
mereka menggunakan teknik yang berbeda.

c. Strategi pembelajaran adalah cara yang digunakaim gliru untuk
memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selpmaes proses
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber bal&@butuhan
dan karakteristik peserta didik yang dihadapi datanmgka mencapai
tujau pembelajaran terterft.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setrategi
pembelajaran harus mengandung penjelasan tentaoglengosedur dan
teknik yang digunakan selama proses pembelajardanigsung. Strategi
pembelajaran mengandung arti yang lebih luas datode dan teknik.
Artinya, metode dan teknik merupakan bagian daategi pembelajaran.
Begitu pula strategi pembelajaran adalah bagiarkdakulum.

Memperbincangkan pembelajaran tidak akan lepaskeagiatan
belajar dan mengajar. Pembelajaran berasal dari ksdta belajar yang
berarti berusaha dan berlatih supaya mendapat kapandaian. Menurut
Dr. Oemar Hamalik, belajar adalah suatu bentuk hpdran pada diri
seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara betingku yang baru,
berkat pengalaman dan latidnDengan demikian, belajar adalah proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada deorses), sebagai hasil

dari proses pengajaran. Sebagai akibat dari ptmegr, keberhasilannya

23 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2-3.
24 0emar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 37.
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dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laldapgzeserta didik, yang
dapat berbentuk dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi
mengerti dan dari tidak mampu melaksanakan sesuanjadi mampu
untuk berbuat sesuatu.
“Pembelajaran adalah proses belajar yang tidak diajahkan pada
diperolehnya ilmu pengetahuan atau memindahkan pengetahuan
dari guru atau buku kepada anak didik, tetapi belagentang
bagaimana t_)elajar deng_an menekankan _pada pendidégmnjang
hayat éducationas along life process of continuing inqu)ty?

Menurut Wina, dalam proses pembelajaran, tidak reshga
siswa terus menjadi pendengar setia ceramah gurwidaggap laksana
botol kosong yang diisi dengan ilmu pengetahuansw&i harus
diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk nikayse
pengalaman belajarnya. Hal ini dilandasi dari peteye belajar yang juga
berarti sebagai proses berpikir, yang menekankaada proses mencari
dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antadevidu dan
lingkungannya. Dengan demikian, metode pembelajaradalah
sekumpulan cara-cara untuk melakukan kegiatan groskjar mengajar
dengan tujuan pencapaian tujuan pembelajaran sefeiif dan efisien.

3. Metode Sorogan
a. Pengertian Sorogan

Sorogan berasal dari bahasa Jas@rog yang berarti

menyodorkarf® Secara istilah, metode ini disebut sorogan karena

% Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb#Sisnpetensi
(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 85.

% Sokama Karya, DkkEnsiklopedi Mini Sejaran dan Kebudayaan Is|affakarta:
Logos Wacana limu, 1999), hal. 124.
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santri/peserta didik menghadap kiai atau ustadgagamya seorang
demi seorang dan menyodorkan kitab untuk dibacaalan dikaji
bersama dengan kiai atau ustadz ters&bDepartemen Agama dalam
bukunya Pola Pembelajaran di Pesantren mendefmisietode
sorogan sebagai metode pengajaran tradisional yaega
pembelajarannya lebih menekankan pada penangkagéigah atas
suatu teks tertentu. Prinsip utama dari pola peajdran pesantren
adalah belajar tuntasm@stery learniny Metode ini lebih menitik
beratkan pada pengembangan kemampuan perseorandaidial),
di bawah bimbingan seorang ustadz atau ®ai.

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran tradisjonal
metode sorogan dianggap sebagai metode yang ruamit sdlit?®
Kerumitan metode ini dikarenakan sangat memerlukasabaran,
kerajinan dan kedisiplinan santri secara pribadni Iberarti
keberhasilan dalam metode ini dominan sangat diant oleh
ketaatan santri itu sendiri terhadap kyai dan astga, meskipun pada
hakikatnya penjelasan dari kiai atau ustadz jug# ikenentukan.
Sebagian dari peserta didik yang gagal denganrgeae metode ini
dikarenan tidak adanya kesabaran, kerajinan, ketadan disiplin

pribadi dari murid.

% Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan IslarfSurabaya: Al Ikhlas,
1993), hal. 97.

2 Departemen Agam#&ola Pembelajaran di Pesantrep003, hal 75.

#pid, hal. 124.
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Walaupun metode tersebut dianggap rumit, tetapagiab
guru menganggap bahwa metode sorogan lebih efdktif pada
metode-metode yang lain dalam dunia pesantren. &bengra santri
menghadap kiai atau ustadz secara individual untunerima
pelajaran secara langsung, kemampuan santri degaintrol oleh
ustadz dan kyainya. Dengan metode ini, memungkireag seorang
guru (ustadz atau kyai) untuk mengawasi, menila gembimbing
secara maksimal kemampuan seorang murid/santimdaianguasai
pelajaran.

. Teknik Pembelajaran Metode Sorogan

Pembelajaran dengan metode sorogan biasanya
diselenggarakan pada ruang tertentu yang di sgede tempat duduk
untuk ustadz/kyai sebagai pengajar, dan di depanessedia juga
bangku atau meja kecil untuk meletakan kitab baagitrs yang
menghadap. Sementara itu, santri yang lainnya dadak menjauh
sambil mendengarkan apa yang disampaikan atau ahed#ristiwa
apa saja yang terjadi pada saat temannya maju radaghdan
menyorogkan kitabnya kepada ustadz/kyai sebagai arbah
perbandingan baginya pada saat gilirannya tiba.

Secara teknis, Ditpekapontren Departemen Agama RI
menguraikan teknik pembelajaran dengan metode apragbagai

berikut;
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1) Seorang santri yang mendapat giliran menyorogkaabhkya
menghadap langsung secara tatap muka kepada estadXiai
pengampu kitab tersebut. Kitab yang menjadi medieogan
diletakan di atas meja atau bangku kecil yang adatdra mereka
berdua.

2) Ustadz atau kyai tersebut membacakan teks daleab kiengan
huruf Arab yang dipelajari baik sambil melihabi{ nadhoj
maupun secara hafalanbil§hoib), kemudian memberikan
arti/makna kata per kata dengan bahasa yang mujiaimagini.

3) Santri dengan tekun mendengarkan apa yang dibacskatz atau
kyainya dan mencocokannya dengan kitab yang dibgave®elain
mendengarkan dan menyimak, santri terkadang jugakuoiean
catatan-catatan seperlunya untuk.

4) Setelah selesai pembacaannya oleh ustadz atau E&gaiyi
kemudian menirukan kembali apa yang telah disamapaili
depan, bisa juga pengulangan ini dilaksanakan peattemuan
selanjutnya sebelum memulai pelajaran baru. Dalarstjwa ini,
ustadz atau guru melakukan monitoring dan korekpiedunya

kesalahan atau kekurangan atas bacaan (sorogarij’san

%0 Departemen Agam#&ola Pembelajaran di Pesantrep003, hal 74-86.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangéeld
research. Hal ini karena pelaksanaan pengumpulan dat&kukin di
lapangan yaitu lembaga pendidikan MTs YAJRI Payarvéagelang.
Adapun jenis penelitiannya kualitatif yang akan giexi dengan seksama
mengenai penerapan metode sorogan di MTs YAJRIrRarydMagelang.
Menurut Sukmadinata pendekatan kualitatif adalafokdskan pada
analisis konsept Dalam penelitian ini, konsep penggunaan metode
sorogan di MTs YAJRI merupakan fokus konsep yarapakanalisis.
Sebagai penelitian kualitatif, penelitian ini bfats deskriptif yang
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan fetammena-fenomena
apa adany®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitiaadalah
sosiologi pendidikan, karena salah satu tujuan stiologi pendidikan
adalah sebagai analisis interaksi sosial di sekalah masyarakat.
Penggambaran keadaan dilakukan secara naratiftdtifalDiharapkan
dari penelitian ini menghasilkan deskripsi dan simltentang kegiatan

yang diteliti dan fakta-fakta aktual sebagai sungasn bagi

31 Nana Syaodih, Sukmadinatiletode Penelitian Pendidika{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 43.
*2bid. hal. 50.
3 An Sil Straus Julied Corbimasar-dasar Penelitian Kualitati{Surabaya: Bina limu,
1997), hal. 11.
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pengembangan teori, penyempurnaan praktek, pemeRtldjakan serta
tindakan sosia?
3. Metode Penentuan Subjek

Penentuan subyek dan obyek penelitian ini terlepaida
kenyataan lapangan. Dengan kata lain penulis bapatdmenetapkan
siapa subyek dan obyek penelitian secara operasetaah penulis terjun
di lapangan. Namun secara umum dapat penulis paparkbyek
penelitiannya yaitu penerapan metode sorogan di MA3RI Payaman
Magelang. Sedangkan subyek penelitiannya ialah geoaang yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari suagiatan yang
diharapkan dapat memberikan informasi seperti Kepidrasah beserta
jajarannya, sebagian Guru dan Asatidz, juga teghdmberapa peserta
didik sebagai pelaku pembelajaran.

4. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan
teknik multi metode, yaitu wawancara dan obseryasig dilengkapi,
diperkuat dan disempurnakan dengan studi dokumesgbagai data
sekunder, yang kesemuanya difokuskan ke arah untakdapatkan
kesatuan data dan kesimpulan, karena data yangoltibedalam bidang
pendidikan sangat bermanfaat untuk menemukan hadt#tamakna yang

terkandung dalam proses pendidikan itu seridliri.

3 Amirul Hadi dan HaryoMetodologi Penelitian PendidikarfBandung: CV Pustaka

Setia, 2005), hal. 50.
% Amirul Hadi & Haryo, Metodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: CV Pustaka

Setia, 2005), hal. 19.
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a. Metode Wawancara
Wawancara secara individual dan kelompok dilakukan
terhadapstack holderpenyelenggara pembelajaran di MTs YAJRI.
Sebagai responden dalam penelitian ini, di antardfstua Yayasan
yang juga Pengasuh Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasebagai
penggagas ide penggunaan metode sorogan dalam |pgrde
formal di madrasah ini. Wawancara dilakukan untédarperoleh data
dan gambaran mengenai profil madarasah, kurikulangyigunakan,
sistem dan metode pembelajaran yang dilakukan,a serituk
mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukangpgénghambat
penggunaan metode sorogan.
b. Metode Observasi
Observasi dilakukan seperlunya untuk mengamati akagi
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada sedslil wwbservasi
juga dilakukan secara partisipatif, misalnya ketikata pelajaran
Hadits pengamat ikut serta dalam kegiatan yangngetarlangsung
untuk mendapatkan data penelitian yang valid.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendaahal
atau variable yang berupa catatan, transkip, batkat kabar, majalah,
prasasti, notula rapat, agenda dan lain sebagdinydetode

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengstnzktur

% Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktigkarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 202.
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organisasi, kurikulum, kedaan guru, karyawan dawaiserta sarana
prasarana di madrasah ini. Dokumen sekolah tersbapatkan dari
perpustakaan, data administrasi (TU), brosur.

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakulantiagkat
kevaliditasan data semakin dapat dipercaya damntdipggung jawabkan
secara ilmiah. Pemeriksaan keabsahan data adaddih lsungkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan datelit@e, yang
tentunya akan mempengaruhi terhadap hasil akheliian.

Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakaniktek
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaatata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau pembanding terhadap*iata.

Triangulasi yang penulis gunakan adalah triangusasnber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukangd® cara mengecek
data dan membandingkan dengan sumber data yaitu (isforman) dan
perbuatan (peristiwa). Sedangkan untuk trianguiagtode ada dua
strategi, yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitipenbEberapa

teknik pengumpulan data.

37 Lexy. J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), cet XIV, hal. 178.
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b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber ddatan
menggunakan metode yang satha.
6. Metode Analisis Data

Untuk memperolen data dari lapangan dilakukan melal
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yaadadpa dokumen,
catatan lapangan mengenai perilaku subjek pemetiéa lain sebagainya.
Data yang diperoleh dari pengumpulan ini kemudiaranalisis
menggunakan sifat naratif kualitatif untuk mendegsamaan-kesamaan
dan perbedaan-perbedaan informasi dengan mempearatiiangulasi
data. Adapun dalam penelitian ini penulis hanya ggenakan dua cara
yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengalnweawvancara, dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen ykng a

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gambumigamasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu padajmendata. Melalui
informasi tersebut penulis dapat melihat apa yateditddan menentukan

kesimpulan yang benar mengenai objek penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi radnjempat bab,

dengan perincian sebagai berikut :

%8 |bid, hal. 329.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi ktkang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat f@melkajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, sistematika péy¥arkan.

Bab kedua akan memaparkan mengenai gambaran umusi MT
YAJRI meliputi letak geografis, sejarah madrasah perkembangannya, visi
dan misi, struktur organisasi, personalia, saraasgran.

Bab ketiga merupakan hasil penelitian yang telékdkan penulis,
yang berisi tentang kurikulum yang berjalan di MYAJRI, penerapan
metode sorogan sebagai upaya pengembangan kurikdiumMTs YAJRI
beserta analisisnya yang meliputi faktor pendukut@n penghambat
penerapan metode tersebut.

Bab keempat sebagai bab terakhir dari penelitiamenisi tentang

kesimpulan hasil penelitian, pemberian saran yaaghdi dengan penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian lapangan tentanggpeme metode
sorogan sebagai upaya pengembangan kurikulum di ¥A3RI Payaman

Secang Magelang, maka dapat diambil kesimpulargsebarikut :

1. Bentuk kurikulum yang berada di MTs YAJRI merupaKlaurikulum
integral yang memadukan antara Kurikulum Nasionah durikulum
pesantren. Pengintregrasian dari dua model ters&dmtt saja memiliki
beberapa permasalahan. Di satu pihak ciri khas ngesa yang
mengutamakan watak kemandirian terus dipertahanbaik, dalam hal
pola maupun orientasinya, namun di sisi lain madratu sendiri harus
patuh kepada kebijakan pemerintah dalam bidangigi&ad nasional,
termasuk di dalamnya ketentuan mengenai masalatukum.

2. Penerapan metode sorogan yang dilaksanakan di MN3RI tidaklah
bersifat kaku sebagaimana yang terjadi di lingkangpesantren
tradisional, melainkan ada beberapa inovasi darggmbangan untuk
mensukseskan proses pembelajaran dan meningkatkaalitak
pendidikan. Beberapa inovasi itu di antaranyagving class, team
teaching,akselerasi pembelajaran, penilaian portofolio damgputerisasi
hasil pembelajaran dalam Program Aplikasi MadragaiAM). Metode
sorogan yang diterapkan dengan berbagai inovasimyaksudkan untuk

membentuk kultur lembaga pendidikan yang berkamlilan bermutu.



Dengan demikian akan terwujud masyarakat pembglajaming society)
yang diidamkan.

3. Adapun faktor pendukung dalam penerapan metodegaorai MTs
YAJRI salah satunya adalah pembelajaran di madrasahenggunakan
sistem pesantren. Faktor pendukung lainnya adalafiah guru yang
memadai dengan kompetensi yang beragam, adanyeatefiom untuk
pelajaran yang mendukung, komputerisasi penilaiasil lpembelajaran
sebagai bentuk monitoring perkembangan pesertek didin asrama
pesantren sebagai pengendali ketertiban peseita 8edangkan kendala
dari penerapan metode sorogan ini ialah kurangmyana dan media
pembelajaran. Kendala lain adalah tidak adanya imddm panduan
pembelajaran yang mendukung, kurangnya pemantasensi peserta
didik, kelelahan guru secara fisik dan jumlah rudéedgjar yang belum

memadai sesuai jumlah guru atau pelajaran.

Saran

Dari rangkaian bahasan serta kesimpulan diatasgatersegala
kerendahan hati pada bab akhir ini penulis akangajekan beberapa saran
yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangamkumendapatkan
maslahahbersama. Adapun saran-saran tersebut adalah :
1. Melihat kurikulum dan metode pembelajaran yang éd#ab dengan

madrasah/sekolah lain, diharapkan adanya buku pantkrutama bagi

65



peserta didik agar dapat menjadi acuan penyeleaggapembelajaran
yang ideal.

2. Perlu adanya penambahan fasilitas, sarana-prasadgara media
pembelajaran lain yang menunjang dan mendukungléaiggarakannya
metode pembelajaran ini. Terutama sekali adalalambahan buku-buku
dan bahan referensi lain di perpustakaan yang dapaambah wawasan
serta pengetahuan bagi peserta didik.

3. Dengan diberlakukannya metode sorogan ini, perlu dukungan moril
maupun materiil yang memadai, sarana dan prasam@mg mendukung
dan biaya yang tidak sedikit. Selain peningkataos@s pembelajaran
dalam ruang belajar, yang perlu diperhatikan judalah pengelolaan
peserta didik di luar ruang belajar, terutama kareradrasah ini terletak
dalam lingkungan pesantren, maka diperlukan petaggiopendidikan ala
pesantren yang berprinsip bahwa segala apa yaitgtditidengar dan
dirasakan itu adalah pendidikan untuk semua,

4. Setelah melihat hasil dari proses pembelajarardihgrapkan untuk tidak
langsung merasa puas, tetapi harus terus berupaymghkatkan kualitas

proses dan hasil.

C. KataPenutup
Alhamdulillah, berkat rahmat, karunia dan pertolamd\llah SWT,
dengan didasari niat baik dan kesuungguhan hahiirrgla penulis dapat

menyelesaikan penyusuna skripsi ini yang berjudeererapan Metode
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Sorogan Sebagai Upaya Pengembangan Kurikulum di ¥YAXRI Payaman
Secang Magelang”, dengan harapan semoga dapat mileanbmanfaat bagi
penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Dalam penulisan ini penulis menyadari bahwa tesismiasih jauh
dari kesempurnaan dan harapan. Namun mertiagg gading yang tak retak
Untuk menambah kesempurnaan tersebut dan perbdgtam penelitian ini,
kritik dan saran yang bersifat konstruktif darissid pembaca sangat penulis
harapkan.

Akhirnya penulis menyampaikan terima kag#zakumullah ahsanal
jaza’ kepada semua pihak yang telah membantu dan yéatgrreemberikan
motivasi serta materi hingga terselesaikannya anligni. Semoga Allah
menuliskannya sebagamal slalih dan menjadi bekal baginya keladmnin

yaa robbal ‘alamin, wal hamdulillahi robbil ‘alamin
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Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010

Jam : 09.00-selesai

Lokasi : Lingkungan sekitar MTs YAJRI.

Sumber data / sasaran : Letak geografis dan keagaan
Deskripsi Data:

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mendetak geografis
MTs YAJRI Payaman Magelang serta mengetahui keadagkungan sekitar.

Dari observasi ini dapat diperoleh data bahwa MTSIRI terletak di
Dsn. Gembongan Ds Payaman Kec. Secang Kab. MagBlarvg Jawa Tengah,
tepatnya di jl. Kalibening no 64 Payaman Mageladpapun batasvilayahnya :

1. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan Ponddk As

2. Sebelah timur berbatasan dengan pon-pes Putri biatodaViu’minin.

3. Sebelah utara berbatasan dengan tanah milik Diexdarifan.

4. Sebelah selatan berbatasan dengan makam penduduk.
Interpretasi:

Secara geografis, kompleks madrasah ini sangati@tegis. Hal itu
didukung oleh akses transportasi yang mudah sekat diengan jalan raya yang
menghubungkan Yogyakarta-Semarang. Jika menerysigalan ke arah barat,
akan menuju kec. Windusari Kab. Magelang yang lzerdd lereng gunung
Sumbing. Sehingga dari belakang kompleks madrasa t@rlihat pemandangan

yang indabh.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu 20 Januari 2010

Jam : 12.00-selesai

Lokasi : Kantor

Sumber data : Bp. Ahmad Syarif Hidayatullah SHI.
Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Sekolah MTs YAJRI. Wawancaiapenulis
lakukan di ruang kepala sekolah. Pertanyaan yargjukdin menyangkut
bagaimana bentuk kurikulum yang berjalan di Madrasaberikut penjelasannya
mengenai penerapan metode sorogan di MTs YAJRI

Dari hasil wawancara tersebut dapat peroleh inferinahwa menurutnya
kualitas pendidikan di madrasah sering dikaitkamgde standar hasil pendidikan.
Di bidang agama, standar hasil pendidikan madrasasih dianggap berada di
bawah standar pesantren, dan di bidang pendidikammy ia juga kalah dari
sekolah umum yang ada di sekitarnya. Maka darini@adrasah senangtiasa

melakukan inovasi sehingga tetap exist dalam metaghigerubahan zaman.

Interpretasi:

MTs YAJRI adalah lembaga pendidikan swasta dengakum integral
yang memadukan antara Kurikulum Nasional dan kiluiku pesantren.
Pengintregrasian dari dua model tersebut, tent m&miliki permasalahan. Di
satu pihak ciri khas pesantren yang mengutamakaakwikemandirian terus
dipertahankan, baik dalam hal pola maupun oriemyasinamun di sisi lain

madrasah itu sendiri harus patuh kepada kebijakaregntah.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 15 Februari 2010

Jam : Selesai sholat Duha

Lokasi : Mushola

Sumber data : Beberapa siswa kelas VIII
Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII. Wawancara tersethlakukan di
musola MTs YAJRI selesai melaksanakan sholat Durgima’ah. Pertanyaan-
pertanyaan yang penulis ajukan adalah bagai maspomesiswa/santri atas
diberlakukannya metode sorogan dalam pembelajaran.

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik keslarpbahwa pada awal
mulanya mereka merasa bingung terhadap proses [@anhe yang berjalan di
MTs YAJRI. Hal itu terjadi karena mereka sudah s dengan pembelajaran
secara klasikal ketika masa MI/SD. Tetapi sebagian mereka merasa enjoy

karena dapat belajar mandiri dan fleksibel.

I nterpretasi:
Menurut beberapa siswa kelas VIII MTs YAJRI, addeki@an serta
kekurangan atas di berlakukannya metode sorogamdpembelajaran formal.

Semua itu tinggal siswa/santri yang menjalaninya.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu 20 Januari 2010

Jam : 12.00-selesai

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bp. Ahmad Syarif Hidayatullah SHI.
Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Syarif Hidayatullah selakipdla Sekolah MTs
YAJRI. Wawancara ini penulis lakukan di ruang guPertanyaan yang penulis
ajukan adalah visi misi madrasah sehingga dibekiakuya model pembelajaran

sorohan sebagai upaya pengembangan kurikulum diVAIRI.

Interpretasi:

Tujuan dari penerapan metode sorogan di Madrasah uimiuk
merangsang daya belajar siswa/santri sehinggapeErgavisi madrasah, yaitu
menjalankan pendidikan dan pembelajaran denganu mgesantren ala
Ahlusunnah wal jama’alintuk memantapkan agidah, meluruskan keyakinan dan
ketagwaan serta penguasaan ilmu pengetahuan ntodikoantara ilmu agama

dan ilmu umum dalam membina akhlaq mulia untuk jeégeraan umat.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Januari 2010

Jam : 16.00-selesai

Lokasi : Rumah kediaman

Sumber data : KH. Minannurahman Anshari
Deskripsi Data:

Informan adalah KH. Minannurahman Anshari. Beliadalah Ketua
Yayasan Amal Jariyah sekaligus pengasuh Pon-PegilSWfukhlasin Il Payaman
Magelamg. Wawncara ini penulis lakukan di ndalemah beliau. Melihat dari
latar belakang pendidikan beliau yang pernah nyahtPon-Pes Darussalam
Gintor kemudian melanjutkannya ke Pon-Pes Al AnBarang Rembang di
bawah asuhan KH. Maimun Zubair, maka tidaklah hetmhwa beliau
berkeinginan untuk membuat sebuah lembaga perdidikodern tetapi tidak
melupakan tradisi pesantren dan semua itu terwdiudTs YAJRI yang mana
bentuk lembaga pendidikan formal tetapi berkurikikan pesantren.

Dari hasil wawancara dapat penulis menarik kesiampuhenuntut ilmu di
MTs YAJRI dengan niat “Ngaji nyambi sekolah bukaekolah nyambi ngaji”
tutur beliau.belajar ilmu umum 100% begitu pulaajel iimu agama 100%.

I nterpretasi:

Lembaga pendidikan swasta seperti MTs YAJRI haramifiki ciri khas
tersendiri sehingga mampu bersaing dengan sekolasta lainnya. Madrasah ini
berusaha untuk menghantarkan siswa/santrinya Hatakiulia serta selalu iman
kepada Allah SWT.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal D
Jam : Setelah makan malam
Lokasi : Kamar Pengurus
Sumber data : Mas Hasan

Deskripsi Data:

Informan adalah Mas Hasan selaku salah satu guditHkesal VIII.
Wawancara ini penulis lakukan di ruang guru MTs RA®aat jam istirahat.
Pertanyaan yang penulis ajukan adalah bagaimarikasipihetode sorogan dalam
pembelajaran Hadits beserta evaluasinya.

Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan batapikasi metode
sorogan dalam pembelajaran Hadits memerlukan kesalsarta ketelatenan saat
mengajar. Untuk pelajaran Hadits memang menggunigarensi Kitab Muhtaru
Al Hadits yang mana standar kompetensinya kelas islah hafal 120 hadits.
Selain itu dengan adanya team teaching maka dkaerlkoordinasi sesering

mungkin sehingga target tujuan pembelajaraan la@rgtsuai rencana.

Interpretasi:
Banyak kelebihan dan kekurangan dari model pendralajsorogan di
MTs YAJRI. Ada beberapa inovasi dalam model penjaeda sorogan disini

yaitu moving class, team teaching, accelerated learsiega penilaian portofolio.



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 1 Februari 2010

Jam : 07.00-selesai

Lokasi : Kantor TU

Sumber data : Dokumentasi TU
Deskripsi data:

Pengambilan data mengutip dokumentasi yang adaJdMTs YAJRI.
penulis mengutip sejarah berdirinya, jumlah gumrylwan, siswa/santri, sarana
prasarana serta keorganisasian.

Dari data yang ada didokumentasi TU dapat diketehbiva management
administrasi MTs YAJRI sudah berjalan dengan bai&lawpun masih ada

kekurangan di beberapa bidang.

I nterpretasi:
Dari sekian banyak guru yang ada hanya beberapasgiya yang sudah
PNS. Sedang siswa/santrinya wajib berasrama dikulimgan pesantren.

Sedangkan sarana prasarana sedikit-demi sedikdi whibenahi.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal D

Jam : Setelah sholat Ashar

Lokasi : Kamar Ust.

Sumber data : Mas Harisun
Deskripsi Data:

Informan adalah Mas Harisun selaku BK atau keamapandok.
Pertanyaan yang penulis ajukan adalah masalah geamam terhadap siswa/santri
yang bolos tidak masuk kelas saat jatah setoran.

Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan balsigava/santri yang
absen biasanya mereka bersembunyi karena belunustag setoran, ada juga
yang malah mencuci, tidur dan makan. Oleh karamgdrlu koordinasi antara

guru kelas dan BK.

Interpretasi:
Bagi siswa yang alpha maka di ta’zir untuk hafadatesai sholat jama’ah
sehingga pertemuan berikutnya tinggal setoran kepguru masing-masing

pelajaran.



RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN)

Mata Pelajaran : Hadits
Kelas/Semester : VI
Pertemuan ke 1
Alokasi Waktu : 6 x pertemuan
Standar Kompetensi :

1. Menghafal dan memahami hadits 1-10
Kompetensi Dasar :

1.1. Menghafal, memahami dan mengaplikasikan h&ditdimewaan

nabi, bencana ilmu, bencana agama, tanda orandfikauna

Indikator :

1.1.1.Hafal hadits keutamaan nabi, bencana ilreacéna agama,

tanda orang munafik.
1.1.2. Menterjemahkan matan hadits
1.1.3. Menulis Hadits yang telah dihafal

1.1.4. Menerapkan kandungan Hadits dalam kehidaphari-hari.

Tujuan Pembelajaran

Siawa mampu menghafal, menterjemahkan, menulisraargaplikasikan
kandungan hadits keistimewaan nabi, bencana ilbemcana agama,
tanda orang munafik.

Materi Pokok

Hadits keistimewaan nabi, bencana ilmu dan agtanda orang munafik.



lll.  Metode Pembelajaran

Hafalan, sorogan, kitabah, tanya jawab, diskusi.

IV.  Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (20 menit)

>

>

Siswa membentuk kelompok
Siswa mendengarkan penjelaskan guru tentang pengétadits dan

manfaat mempelajari hadits.

Kegiatan Inti (40 menit)

>

>

>

>

Guru menulis matan Hadits di papan tulis

Guru melafazkan bacaan Hadits & siswa menirukagaeserempak
Guru menterjemahkan Hadits ke dalam bahasa Indonesi

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kanliiaydits
Siswa menuliskan Hadits yang telah di hafal

Siswa menghafal Hadits secara bergiliran.

Siswa berdiskusi tentang kandungan Hadits

Penutup (60 menit)

>

Siswa mentikrorkan Hadits yang telah dihafal besketerangannya

V. Alat dan sumber belajar

>

Kitab Muhtar Al Hadits

» Tarjamah Muhtar Al Hadits

VI. Penilaian

> Tes lisan, tertulis, sorohan / setoran hafalan
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